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SUMMARY 

 

Liana. Effectiveness of Several Mangrove Fruit Extracts on the Mortality of 

Sitophilus oryzae and Aedes aegypti (Supervised by Yulia Pujiastuti & 

Weri Herlin). 

 

Indonesia is home to mangroves, but not many people use the fruit. Researchers 

need to conduct more research on mangrove fruit to determine its potential benefits 

as an insecticide, given that it contains bioactive compounds. This study was 

conducted with a factorial Completely Randomised Design (CRD) method 

consisting of 3 treatments, 1 control, and 6 replicates with concentrations of 1%, 

2.5%, 5%, and 10% for pest insects S. oryzae and 1 ppm, 10 ppm, 100 ppm, and 

1000 ppm for health insects A. aegypti. The data obtained were then processed using 

Excel, SPSS, and NCSS software. Based on the results, mangrove fruit extract 

applied using test insects S. oryzae and A. aegypti has no potential as an insecticide. 

According to Dadang and Prijono (2008), botanical pesticides are said to be 

effective if they are able to kill ≥80% of the pest population with aqueous solvents 

at a concentration of not more than 10% and organic solvents of not more than 1%. 

Based on the calculation of S. oryzae mortality, it shows that the highest percentage 

of mortality using the contact poison method is in the treatment of S. indica 10%, 

with a percentage value of 36.67%, and the highest percentage of mortality using 

the stomach poison method is in the treatment of X. granatum 10%, with a 

percentage value of 46.44%. The S. indica 1000 PPM treatment yielded the highest 

mortality percentage in A. aegypti, with a percentage value of 68.15%. S. oryzae 

research yielded an optimal concentration of 10%, whereas A. aegypti showed an 

optimal concentration of 1000 ppm, with the fastest LT 50 in the contact poison 

method. It is expected that in future studies they will widely develop vegetable 

insecticides from mangrove fruit and conduct tests using other insects, especially in 

the larval development phase. 
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RINGKASAN 

Liana. Efektivitas Beberapa Ekstrak Buah Mangrove Terhadap Mortalitas Sitophilus 

oryzae dan Aedes aegypti (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti & Weri Herlin). 

Mangrove banyak temukan di indonesia, Namun belum banyak masyarakan yang 

memanfaatkan buahnya. Buah Mangrove memiliki senyawa bioaktif yang dapat 

digunakan untuk pembuatan pestisida nabati namun, Saat ini masih sedikit 

masyarakat yang melakukan penelitian tentang buah mangrove, sehingga 

diperlukannya penelitian untuk mengetahui manfaat dari buah mangrove sebagai 

insektisida. Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial yang terdiri dari 3 perlakuan, 1 kontrol dan 6 ulangan dengan 

konsentrasi 1%, 2,5%, 5%, 10% untuk serangga hama S. oryzae dan 1 ppm, 10 ppm, 

100 ppm dan 1000 ppm untuk serangga kesehatan A. aegypti. Data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan software Excel, SPSS dan NCSS. Berdasarkan 

hasil, ekstrak buah mangrove yang diaplikasikan menggunakan serangga uji S. 

oryzae dan A. aegypti belum berpotensi sebagai insektisida Menurut Dadang dan 

Prijono (2008) menyatakan bahwa insektisida nabati dikatakan efektif apabila 

mampu mematikan ≥80 % populasi hama dengan pelarut air pada konsentrasi yang 

tidak lebih dari 10% dan pelarut organik tidak lebih dari 1 %. Berdasarkan 

perhitungan mortalitas S. oryzae, menunjukkan bahwa Persentase mortalitas 

tertinggi metode racun kontak terdapat pada perlakuan S. indica 10%, dengan nilai 

persentase sebesar 36,67%, dan persentase mortalitas tertinggi menggunakan 

metode racun perut terdapat pada perlakuan X. granatum 10%, dengan nilai 

persentase sebesar 46,44%. Pada A. aegypti, persentase mortalitas tertinggi terdapat 

pada perlakuan S. indica 1000 PPM, dengan nilai persentase sebesar 68,15%. 

Konsentrasi optimal yang diperoleh pada penelitian S. oryzae adalah 10%, 

sedangkan untuk A. aegypti adalah 1000 ppm dengan LT 50 tercepat pada metode 

racun kontak. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

insektisida nabati dari buah mangrove secara luas dan melakukan pengujian 

menggunakan serangga lainnya, khususnya pada fase perkembangan larva. 

Kata kunci: Ekstrak buah mangrove, Serangga hama, Vektor penyakit 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

EFEKTIVITAS BEBERAPA EKSTRAK BUAH MANGROVE 

TERHADAP MORTALITAS Sitophilus oryzae dan Aedes aegypti 

EFFECTIVENESS OF EXTRACTS FROM SEVERAL 

MANGROVE FRUITS ON THE MORTALITY OF Sitophilus 

oryzae and Aedes aegypti 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana 

Pertanian Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Liana 

05081282126027 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis lahir di Desa Tanjung Raman pada tanggal 22 Juli 2004. Penulis 

merupakan anak kedua dari tiga saudara. Orang tua penulis bernama Norman Zaki 

dan Reni Hartati yang beralamat di Desa Tanjung Raman, Kecamatan Empat 

Lawang. Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 07 Pendopo 

pada tahun 2015, Sekolah Menengah Pertama di SMPN 01 Pendopo lulus pada 

tahun 2018, dan Sekolah Menengah Atas di SMAN 01 Pendopo Barat lulus pada 

tahun 2021. 

Penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri pada tahun 2021 sebagai 

mahasiswa Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SBMPTN) pada tahun 2021. Penulis merupakan anggota Himpunan Mahasiswa 

Proteksi Tanaman 2021. Penulis juga mengikuti program kampus merdeka yaitu 

APSITA (Asosiasi Program Studi Proteksi Tanaman Indonesia) di Universitas Halu 

Oleo (2022) dan Universitas IPB (Institut Pertanian Bogor) (2023). Penulis pernah 

diamanahkan menjadi asisten praktikum mata kuliah Entomologi (2022), Ilmu 

Hama Tumbuhan (2023) dan Hama Gudang (2024). 



 

viii Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT atas 

segala karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar yang 

berjudul “Efektivitas Beberapa ekstrak buah mangrove terhadap mortalitas Sitophilus 

oryzae dan Aedes aegypti”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian pada Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan di Universitas Sriwijaya. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Prof. Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M. S. dan Weri Herlin, SP, M. Si., Ph, D. 

selaku dosen pembimbing atas perhatian, memberikan arahan, wawasan dalam 

membimbing, memberikan motivasi dan memberi fasilitas kepada penulis untuk 

menyelesaikan Skripsi. Selain itu juga penulis berterima kasih kepada keluarga 

besar, terutama kepada orang tua saya Norman Zaki dan Reni Hartati dan saudara 

perempuan Reza Atik Umami dan Saudara Laki-laki saya Pegis Ali yanto dan nenek 

saya Mariam, Husna dan Malna yang selalu memberi Doa, semangat dan motivasi. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada tim sepembimbing Miranda dan 

Bella. Tak lupa Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Sahabat-sahabat 

terbaik yaitu Siti Andesta, Shelly novhella Serta abang-abang Nokturnal Nisa ul 

Mardiyah, Zucey uari dan Safira cahaya rahmadani yang menjadi tempat untuk 

berkeluh kesah selama penelitian. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua 

pihak dalam rangka penyempurnaan karya tulis ini. Semoga Skripsi ini bisa 

memberikan informasi dan juga manfaat bagi pembaca. 

  

 Indralaya,   Oktober 2024 

 

 

 

  

 Liana 

 



 

ix Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

  



 

x Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

  

 



 

xii Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 Universitas Sriwijaya 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove dikenal sebagai tanaman yang tumbuh diwilayah pasang-surut dan 

komoditasnya sering disebut hutan mangrove atau hutan bakau. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki hutan mangrove terbesar, dengan luas 

sekitar 27% dari luas mangrove didunia (Pringgenies et al., 2018). Salah satu bagian 

dari tanaman mangrove yang memiliki potensi besar adalah buahnya. Buah 

mangrove banyak dilaporkan mempunyai keunggulan dijadikan pembuatan 

pestisida nabati. Buah mangrove diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti 

tanin, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fenolik dan alkaloid, yang diketahui 

memiliki sifat antimikroba, insektisida, antifungal, antimalaria, antikanker, dan 

antioksidan (Hanin dan pratiwi., 2017). Senyawa-senyawa ini dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman secara alami, tanpa 

menimbulkan dampak negatif yang sering dikaitkan dengan penggunaan pestisida 

sintetis (Mukhraini, 2016). 

Sitophilus oryzae merupakan kumbang yang banyak menyerang hasil panen 

(Devi et al., 2017). Hama ini tersebar di daerah beriklim tropis dan subtropis. Gejala 

serangan Sitophilus oryzae biasanya dimulai dengan munculnya beberapa lubang 

kecil yang tidak beraturan di permukaan bulir beras, akibat gigitan serangga. 

Menurut Davidson dan Lyon (1979), lubang-lubang tersebut dibuat oleh serangga 

betina menggunakan alat mulutnya sebelum melakukan oviposisi atau peletakan 

telur pada bulir beras. Jika bulir beras yang terserang dibuka, maka akan terlihat 

tanda-tanda serangan berupa kehadiran S. oryzae pada fase larva dan pupa di 

dalamnya. Pada tahap serangan yang lebih lanjut, akan menyebabkan bagian dalam 

bulir beras berubah menjadi bubuk (Mastuti & wijayanti, 2020). Pengendalian 

hama Sitophilus oryzae hingga kini masih dilakukan dengan penggunaan pestisida 

sintetik melalui metode fumigasi (Asikin dan Pangaribuan, 2022). 

Selain serangga hama pada tanaman, terdapat juga serangga yang menganggu 

kesehatan bagi manusia, yaitu nyamuk. Nyamuk tidak hanya 
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mengganggu kenyamanan dengan gigitan mereka, tetapi juga menjadi vektor 

penyebaran berbagai penyakit berbahaya salah satunya yaitu penyakit DBD 

(Demam berdarah dengue) yang disebabkan oleh nyamuk spesies Aedes aegypti 

(Wakhyulianto, 2015). DBD merupakan penyakit virus yang sangat berbahaya 

karena dapat menyebabkan kematian dalam waktu yang sangat singkat Koneri dan 

Pontororing, 2016). Gejala klinis penyakit DBD yang sering terjadi yaitu terjadiya 

demam tinggi yang berlangsung selama 2-7 hari dan manifestasi pendarahan yang 

biasanya didahului dengan terlihatnya tanda khas berupa bintik- bintik merah pada 

badan penderita (Pringgenies et a.l., 2018). Fogging adalah program pencegahan 

DBD yang biasanya dilakukan di area pemukiman atau perumahan dengan larutan 

insektisida untuk memberantas nyamuk dan serangga (Wardani, 2009). 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fumigasi dan fogging bukan 

menjadi solusi terbaik untuk pencegahan serangga hama dan vektor penyakit. Hal 

ini dikarenakan fumigasi dan fogging dapat menyebabkan serangga menjadi 

resisten terhadap larutan dan asap (Lamin et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, 

maka diperlukan penelitian dalam upaya pengendalian menggunakan pestisida 

nabati berbahan alami dengan menguji ekstrak buah mangrove terhadap mortalitas 

S. oryzae dan A. aegypti. Jika efektif, ekstrak ini diharapkan bisa menjadi alternatif 

yang lebih aman dan berkelanjutan, tanpa dampak negatif terhadap lingkungan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapa konsentrasi dari ekstrak mangrove yang paling efektif terhadap 

mortalitas (LC50) Imago Sitophilus orizae dan larva nyamuk (A.aegypti)? 

2. Bagaimana perubahan biologi Imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (A. 

aegypti) setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove? 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ekstrak buah mangrove terhadap 

mortalitas (LT50) imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (A. aegypti)?  

1. 3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui konsentrasi berapa yang paling efektif terhadap 

mortalitas (LC50) imago (S. oryzae) dan larva nyamuk (A. aegypti) setelah 

pengaplikasian ekstrak mangrove 

2. Untuk mengetahui perubahan biologi imago (S. oryzae) dan larva nyamuk 

(A. aegypti) setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove 

3. Untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan mortalitas (LT50) imago (S. 

oryzae) dan larva nyamuk (A. aegypti) setelah aplikasikan ekstak mangrove 

1. 4 Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove, konsentrasi yang 

paling efektif yaitu 5% terhadap imago S. oryzae dan 1000 ppm terhadap 

larva nyamuk (A. aegypti) 

2. Diduga setelah pengaplikasi ekstrak buah mangrove terdapat dampak 

perubahan biologi terhadap imago S. oryzae dan A. aegypti  

3. Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove dapat memberikan 

mortalitas pada imago S. oryzae dan larva nyamuk A. aegypti setelah 1×24 

jam setelah aplikasi 

1.5 Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 

tentang potensi ekstrak buah mangrove sebagai insektisida nabati pada S. oryzae 

dan A. aegypti. 
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